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5.1 [bookmark: _bookmark38][bookmark: _Toc215851837][bookmark: _Hlk215849924]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Laboratorium Fisika sebagai Sarana Kegiatan Praktikum di SMA”, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan laboratorium fisika di ketiga sekolah yang diteliti, yaitu SMA Ciledug Al Musaddadiyah, SMAN 15 Garut, dan SMAN 6 Garut, telah berjalan cukup baik dan memiliki kontribusi penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran fisika, khususnya dalam aspek praktikum. Laboratorium fisika di ketiga sekolah tersebut telah dimanfaatkan sebagai sarana praktik oleh guru dan siswa dalam memahami materi fisika secara konkret, meskipun pelaksanaannya masih menemui beberapa kendala seperti keterbatasan alat, ruang, serta waktu pelaksanaan.
Secara umum, kondisi laboratorium fisika berada dalam kategori “sangat baik” berdasarkan standar Nyoman Mastika, dengan tingkat ketersediaan alat dan bahan di atas 85%. Namun, secara praktik, peralatan yang ada masih belum mampu mencukupi kebutuhan seluruh siswa karena jumlah alat terbatas, dan beberapa peralatan sudah mengalami kerusakan. Di sisi lain, dari aspek pengelolaan, laboratorium telah dilengkapi dengan Standar Operasional Prosedur (SOP), peraturan penggunaan alat, dan tata tertib pelaksanaan praktikum. Guru berperan aktif dalam mengatur proses praktikum, mulai dari pengajuan jadwal, penyediaan lembar kerja siswa (LKPD), hingga pengawasan pelaksanaan kegiatan. Meskipun demikian, belum tersedianya jadwal tetap laboratorium menjadi tantangan tersendiri dalam pengelolaan penggunaan ruang secara adil untuk seluruh kelas.

Dari sisi pemanfaatan, kegiatan praktikum terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep fisika. Siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi melalui pengalaman langsung di laboratorium, dan kegiatan ini juga mampu meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah seperti ketelitian, analisis, kerja sama, dan tanggung jawab. Namun, keterbatasan alat dan waktu membuat tidak semua kompetensi dasar dapat dipraktikkan. Oleh karena itu, guru juga memanfaatkan alternatif berupa simulasi berbasis aplikasi seperti PhET untuk 
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membantu siswa memahami konsep secara interaktif. Beberapa hambatan yang muncul antara lain adalah perbedaan kemampuan siswa dalam menggunakan alat, kurangnya pelatihan teknis, serta belum optimalnya waktu untuk praktik karena harus dibagi dengan penyampaian teori.
Secara keseluruhan, laboratorium fisika telah dimanfaatkan sebagai sarana praktikum secara optimal sesuai dengan kondisi dan keterbatasan yang ada. Peran laboratorium dalam pembelajaran fisika tidak hanya sebagai tempat eksperimen, tetapi juga sebagai wadah pembentukan sikap ilmiah dan keterampilan siswa. Dengan demikian, laboratorium fisika memegang peranan penting dalam menunjang pencapaian kompetensi dasar siswa di bidang fisika, dan pemanfaatannya perlu terus ditingkatkan agar lebih maksimal.
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[bookmark: _Hlk215849969]Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Untuk Pihak Sekolah
· Memprioritaskan pengadaan dan perbaikan alat-alat laboratorium yang rusak atau kurang jumlahnya.
· Menyediakan jadwal penggunaan laboratorium yang lebih tertib dan terkoordinasi, agar setiap kelas memiliki kesempatan praktikum yang setara.
· Meningkatkan kenyamanan ruang laboratorium, seperti sirkulasi udara, ventilasi, dan pencahayaan, khususnya di sekolah-sekolah dengan ruang yang kurang ideal.
2. Untuk Guru Fisika
· Mengoptimalkan penggunaan LKPD dan panduan praktikum yang terstruktur sebagai pendukung pembelajaran.
· Meningkatkan kreativitas dalam memanfaatkan media digital dan simulasi interaktif untuk menggantikan praktikum yang tidak memungkinkan secara fisik.
· Melakukan evaluasi rutin terhadap pelaksanaan praktikum untuk memastikan bahwa kompetensi dasar benar-benar tercapai.


3. Untuk Siswa
· Meningkatkan kesadaran dalam penggunaan alat secara hati-hati dan sesuai prosedur.
· Memanfaatkan kesempatan praktikum untuk berlatih keterampilan ilmiah dan memperdalam pemahaman materi.
· Memberikan umpan balik kepada guru dan sekolah untuk membantu peningkatan layanan laboratorium.
4. Untuk Penelitian Selanjutnya
· Perlu dilakukan penelitian serupa dengan lingkup lebih luas dan menggunakan metode kuantitatif untuk menguji korelasi antara pemanfaatan laboratorium dan hasil belajar fisika siswa.
Penelitian juga dapat difokuskan pada evaluasi efektivitas penggunaan media simulasi sebagai pengganti praktikum fisik. 
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